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bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 26 Undang-undang Nomor 26
Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, rencana tata ruang wilavah
dapat ditinjau 1 {satu) kali dalam 5 {lima) tahun:

bahwa Rencana Tata Ruang Wilayah (RTEW) Kota Banda Aceh
Tahun 2009-2029 perlu dilakukan penvesuaian kembali sesuai
dengan dinamika pembangunan;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf &, dan huruf b perlu menetapkan Qanun Kota Banda Aceh
tentang Perubahan Atas Qanun Kotz Banda Aceh Nomor 4 Tahun
2009 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Banda Aceh Tahun
2009-2029;

Pazal 18 ayat [6) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indenesia
1945;

Undang-Undang Nomor 8 (Drt) Tahun 1956, tentang Pembentlan
Daerah Otonom Kota-kota Besar dalam Lingkungan Dasrah Propinsi
Sumatera Utara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1956
Ngg.&?r 99, Tambahan Lembaran MNegara Republik Indonesia Nomor
1 :

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2004 tentang Sumber Daya Air
(Lembaran Nepara Eepublik Indonesia Tahun 2004 Nomor 32,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4377);
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang Pemerinephan Aceh
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Neomor 62
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4633);
Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penatasn Ruang
iLembaran Negarn Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonerin Nomor 4725);
Undang-Undang Nomor 23 Tabhun 2014 tentang Pemerintabian
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244 Tombahan Lembaran Negara Nomor 5587) sebagnimana telah
dibah Kedua kalinva dengan Undang-Undang Nomor @ Tahun 2015
tentang Perubahan Kedusa atas Undang-Undang Nomor 23 tahun
2014 tentang Pemerintahan Daeroh (Lembaran MNegara Repuhblik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58], Tambahan Lembaran Negora
Eepublik [ndonesia Nomor 3679);

Undang-Undeng Nomar 37 Tahun 2014 tentang Konservasi Tanah
dan Air [Lembaran MNegara Republik Indonesia Tahun 2014 Momor
209, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor S608);
Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 1983 tentang Perubahan
Batas Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat 1l Banda Aceh [Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1983 Nomor 5, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3293);

Peraturan Pemenntah Nomor 15 Tahun 2010 tentang
Penyelenggaraan Penatsan Ruang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2010 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 53103}

10, Peraturan H



Menetapkan :

10. Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 2010 tentang Bentuk dan
Tata Cara Peran Masyarakat Dalam Penataan Ruang (Lembaran
Republik Indonesia Tahun 2010 Momor 118, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor S160):

11, Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2013 tentang Ketelitian Peta
Rencana Tata Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2013 Nomor 8, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
MNomor 5393);

12. Perturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 2014 tentang Penataan
Wilayah Pertahanan Negara [Lembaran Negara Fepublik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 190, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indomesia Tahun 2014 Nomor 5574);

13, Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2017 tentang Perubahan
Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana tata
Ruang Wilayah Nasional [Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomar 77, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomaor 6042);

14, Peraturan Presiden Nomor 58 Tahun 2017 tentang Perubahan atas
Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2016 tentang Percepatan
Pelaksanaan Provek Stratepis Nasional [Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomeor 119);

I3, Peraturan Presiden Nomor 14 Tahun 2017 tentang Perubahan atas
Peraturan Presiden Nomor 4 Tahun 2016 tentang Percepatan
Pembangunan Infrastruktur Ketenagalistrikan (Lembaran Negara
Republik Indonesta Tahun 2017 Nomor 27);

16, Qanun Aceh Nomor 19 Tahun 2013 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Aceh Tahun 2013-2033 {Lembaran Aceh Tahun 2014 Nomor
1, Tombahan Lembaran Aceh Nomor G621

17. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum  Nomor 7/ PET/ M/ 20059
tentang Pedoman Penyusunan Rencana Tata Ruang Wilayah Kota;

18, Qanun Kota Banda Aceh Nomeor 4 Tahun 2009 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Kot Banda Aceh Tahun 20092029,

Dengan Persetujuan Bersama:
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT KOTA BANDA ACEH
dan i
WALIKOTA BANDA ACEH

MEMUTUSKAN :

QANUN TENTANG PERUBAHAN ATAS QANUN KOTA BANDA ACEH
NOMOR 4 TAHUN 2009 TENTANG RENCANA TATA RUANG WILAYAH
KOTA BANDA ACEH TAHUN 2009 - 2029,

Pa=al 1

Beberapa ketentuen dalam Qanun Kota Banda Aceh Momior 4 Tahun
2009 tentang Rencana Tats Ruang Wilavah Kota Banda Acch Tahun
2009-2029 (Lembaran Dasrah Kota Banda Aceh Tahun 2009 Nemer 4}
diubah sebagai berikut:

1, Ketentuan pasal | setelah angka 51 (lima puluh saty) ditambakh
sampai angka 67 (enam pulub tujuh) sehingpa berbunyi sebagai
beriloat:

Pasal 1

Dalam Qanun ini yang dimaksud dengan:
1. Kota adalah Koia Banda Aceh:
4. Pemerintah Kota adalah Pemerintah Kotn Bands Aceh;
3. Walikota adalah Walikota Banda Acel;
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Dewan Perwakilan Rakyat Kota yang selanjutnya disingkat DPRK
adalah Dewan Perwakilon Rakyat Kota Banda Aceh;

Menteri adalah menten yang menvelenggarakan urusan
pemerintahan dalam bidang penataan ruang;

Ruang adalah wadah yang meliputi ruang darat, ruang laut, dan
ruang udard, termasuk ruang di dalam bumi sebagai satu
kesatuan wilayah, tempat manusia dan makhluk !ain hidup,
melakukan kegiatan, dan memelihara kelangsungan hidupnyva;
Tata ruang adalah wijud struktur raang dan pola ruang;
Struktur ruang adalah susunan pusat-pusat permukiman dan
sistem jaringan prasarana dan sarana yang berfunpsi sebagai
pendukung kepiatan sosial ckonomi masyarakat yang secara
hirarkis memiliki hubungan fungsional;

Pola ruang adalah distribusi peruntukan ruang dalam suaru
wilayah vang meliputi peruntukan ruang untuk fungsi lindung
dan peruntukan ruang untuk fungsi budi daya;

Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Banda Aceh yang selanjutnya
disingkat RTRWK adalah rencana mengatur struktur dan pola
pemanfaatan ruang wilayah Kota vang merupakan hasil dari
kegiatan perencanaan fata ruang;

Penataan ruang adalah suatu sistem proses perencanasn toteo
ruang, pemanfaatan ruang, dan pengendalian pemanfaaton
TUATIE;

Petiyelenggaraan penatoan ruang adalah keglatan yang meliputi
pengaturan, pembinsan, pelaksanaan, dan  pengawasan
penaiaan ruang;

Pengaturan penatoan - ruang adalah  upava  peéembentikan
landasan hukum bagi Pemerintah, Pemerintah Daeral, dan
masyarakat dalam penataan ruang

Pembinaan penataan roang adalah upaya untuk meningkatkan
kinerja penataan ruang yvang diselenpggarakan oleh Pemerintah,
Pemerintah Daerah, dan masyarakat;

Pelaksanaan penataan ruang adalah upaya perncapaian tiajuan
penataan ruang melalui pelaksanaan peréncanasn tata ruang,
pemanfaatan ruang, dan pengendalian pemanfaatan ruang:
Pengawasan penataan ruang adalall upaya agar penyelenggarann
penatasny ruang dapal diwujudkan sesuai dengan ketentuan
peraturan penudanpundangesn;

. Pemanfaatan ruang adalah upaya untuk mewujudkan strukiur

ruang dan pala ruang sesuai denpgan rencana tata ruang melaful
penyusunan dan pelaksanasn program heserta pembiavaannya;
Pengendaban pemanfaatan  ruang  adalah  upaya uniuk
mewujudkan tertib tata ruang;

Kawasan adalah wilayah yang memiliki fungsi utama lindung
aranl budidayva;

Kawasan lndung adalah wilayah yang ditetapkan dengan fungs:
utama melindung kelestarian lingkungan hidup yvang mencakagp
sumber daya dlam dan sumber dava buatan;

Kawasan budidava adazlah wilavah vang ditetapkan dengan
fungsi utama untuk dibudidayakan atas dasar kondisi dan
potensi sumber days slam, sumber dava manusis, dan sumber
daya buatan;

Kawasan strategis kota adalah wilayaly vang penatasn rusngnya
dipnoritasken karena mempunyva: pengarub  sangal penting
dalam lingloup kabupaten/kota terhadap ckonomi, sosial,
briadara, dan fatan npkungan;

Kawasan perumashsn sdalah bagian dan linghungan hidup di
luar kawasan lindung, berupa kawasan perkotsan yang
berfungsl sebagal lingkungan tempat tinggal atou lingloangan
hunian dan tempat kegiatan yang mendukung perikehidupan
dan penghidupan;
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- Lingkungan Hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda,

daya, keadsan dan makhluk hidup termasuk manusia dan
perilakunya vang mempengaruhi kelangsungan perikehidupan
dan kesejahteraan manusia serta malkhiulk hidup lain:

Daya Dukung Lingkungan Hidup adalah kemampuan
lingkungan hidup untuk mendukung perikehidupan manusia
dan makhluk hidup lainnva; '

Daerah Aliran Bungai yang selanjutnyva disingkat DAS adalah
suatu  wilayah tertentu yeng bentuk dan  sifat  alamnya
merupakan satu kesatuan dengan sungai dan  anak-anak
sungainva yang berfungsi menampung air yvang berasal dari
curah hujan dan sumber air lainava dan  kemudian
mengalitkannya melalul sungai utama ke laut;

Orang adalah orang perseorangan dan/atau korporat:
Masyarakat adalah orang perorangan, kelompok orang termasuk
masyarakat hukum adat atau badan hukum;

- Peran masvarakat adaiah berbagai kepiatan masyarakat vang

timbul atas kehendak dan prakarsa masyarakat untuk berminat
dan bergerak dalam penyelenggaraan penataan ruang;
Pembangunan berkelanjutan vang berwawasan lingkungan
hidup adalah upaya sadar dan terencans yang memadukan
Inglungan hidup, termasuk sumber daya, ke dalam proses
pembangunan untuk menjamin kemampuan, kesejahteraan dan
muty hidup generasi masa kind dan generasi masa depan;
Rencana  Struktur Tata  Ruang  adalah  rencana  vang
menggambarkan  susunan  unsur-unsur  pembentuk  2ona
lingkungan alwm, lingkungan sosial dan linglungan buatan yang
digambarkan secara hirarkis dan berhubungan satu sansa lai;
Ruang terbuka hijau yang selanjutnya disebut RTH adalah ares
memanjang/jalur dan/atau mengelompok, yang penggunaannys
lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik vang
tumbuh secara alamiah maupun yang sengaja ditanam;

Sistem internal perkotdan adalah strulitur ruang dan pola rusnge
yang mempunyal jangkauan pelayanan pada tingkat internal
perlotaan;

Peraturan zonasi adelah ketentuan yang mengatur tentans
persyaratan pemanfaitan ruang dan ketentuan pengendaliannya
dan disusun untuk setisp biok/zona peruntukan yang
penetapan ronanya dalam rencana rincl tata ruang;

Daerah otonom, selanjutnya digsebut daerah, adalah kesatuan
masyarakat hukum yang mempunyai batas wilayah vang
berwenang mengatur dan mengurus urusan pemerintahan dan
kepentingan masvarakat setempat menurut prakarsa sendiri
berdasarkan aspirasi masyarakat dalam sistem Negara Kesatuan
Republik Indonesing

+ Izin pemanfaatan ruang adalah izin vang dipersvaratian dalamn

kegiatan pemanfaatan ruang sesuai dengan ketentuan peraturan
porundangundangan;

Pusar Kota yang selanjutnya disebut PK adalah suatu kawasan
yang merupakan satu kesatuan wilayah Kota sebagai pusat
konsentrasi lcegiatan Hota vang terbentuk secara fungsional
dalam rangksa pencapaian daya guna pelayanan kota;

Sub Pusat Kota yang selanjutnya disebut SPK adalah bagian dari
suatu kesatuan wilayah kota yang terbentuk secara fungsional
dalam rangka pencapaian daya guna pelavanan dan fasilitas
e kot

Pusal Lingkungan adalah suatu kawasan pelayanan terkecil
yang terbentulk secara fungsional dalam rangka pencapaian
pelayanan dan fasilitas umum kota;

40, ._Tal.a.ng
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Jalan Raya Utama yang berfungsi sebagai Arteri Primer
{Regional}, adalah merupakan jalan-jalan raya yang sedikit sekali
mempunyai jalan keluar-masuk ke daerah atou kepekarangan
kanan-Kirinya dan berfungsi menghubungkan daerah-daerah
dan kota-kota satu sama lainnya, dan yang juga melewati bagian
luar kota-kota itu;

Jalan Utama vang berfungsi sebagai Jalan Artesi Sekunder,
adalah jalan-jalan di dalam wilayah Kota, yang mehubungkan
lalu-lintas atau pusat kegiatan dalam Kota dan dibatasi jalan
keluar masuk ke kanan dan kirl dan menvalurkan lslu-lintas
campuran vang berat;

cJalan  Rolektor, adalah julan yang menghubungkan bagisn-

bagian utama di dalam Hota atau sebapgni penghubung dengar
jalan-ialan wtama di dalam Kota:

Julan Lokal/Jalan Lingkungan, merupskan jalan yang melavan
suatu lingkungan atau yang menghubungkan suatu ingkungan
dengan jalan kolektor;

Kota .Jasa adalah kota yang berfungsi sebagai  pusad
pemerintahan provinsi, pusat perdagangan, pusat kegiaton
keagamaan Islam, pusat pendidikan, pusat kesehatan, pusat
wisata dan sejarah, serti keglatan pelayanan lndnnya;

Koefisicn Dasar Bangunan yang selanjutnva disebut KDB adaiah
anpka proseniase berdasarkan perbandingan antarn seluruh
luas  lantai dasar bangunan dengan luas  lohan/tanah
perpetakan /kawasan yung dikuasal dengan rencana Kota;

. Koefisien Lantai Bangunan yvang selanjutnya disebut KLB adalah

angka perbandingan antara jumlah seluruh luas lantai seluruh
bangunan terhadap luas tanah perpetakan/dacrah perencanaan
vang dikuasai sesuai dengan rencana Kota;

Garis Sempadan Bangunan vang selanjutnya Osebut GSB
adalah jarak bebas minimum deri bidang terluar sustu masa
bangunan terhadap batan lahan yang dilouasai, batas tepi jalan,
sungai dan pantal, antar masa bangunan lainaye, rencana
saluran, janngan listrik tegangan tinggl, jaringan pipa gas dan
schagainva;

Fuang Milik Jalan yang selanjutnva disebut RUMIJA adalah
merupakan ruang sepanjang jalan yang dibatasi aleh lebar dan
tinggl tertentu yang dikuasai oleh Pembina Jalan dengan suatu
hak tertentu sesund dengan peraturan perundang-undangan
yvang berlaku;

Rencana Rinci adalah rencana tindak lanjut dar rencana umum
yang bersikan program penataan ruang denpgan kedalaman
miateri perencanaan yang bersifat detail dan teknis, seperti
Rencana Detail, Rencana Teknik Ruang Kota, Rencana Rinci
Eawasan Strategis, dan rencana lainnya yang lebih teknis;

Rencana Detsil Tata Ruang Kota yang selanjutnyva disingkat

RDTRK adalah rencana pemanfaatan ruang Bagian Wilayah
Kows/Kawasan Perkotaan secara terperinel yang disusun untuk
penyiapan perwujudan ruang dalam rangka pelaksanaan
program-program pembangunan perkotian;

Izin Mendirikan Bangunan yvang selanjutnya disebut IMB adalah
perizinan yang diberikan oleh Pemerintah Kota kepada pemilik
bangunan gedung untuk membangun baru, memperluas,
mengurangi, donfatsu merawat bangunan pedung  sesuad
dengan persvaratan administratil dan persyaratan teknis vang
berlalku;

Central Bussiness Distric vang selanjutnya disingkat CBD
adalahy wilavah vang melayani perdegangan dengen skala
pelayanan regional don kota;

--Banda Aceh Chater Ring REoad yvang selamjutnyva disingkat BORER

adalah ruas jalan lingkar Rota yang menghubunghkan satu
lkawasan dengan kawasan lainnya;




54.

a5

2T

a8,

59,

a0,

G1,

&2,

ad.

6,

B3,

B,

67.

Hawasan Pertshanan Keamanan adalah kawasan vanp
ditetapkan untuk kepentingan pertahanan TV

Kawasan Pariwisata adalah kawasan yang memiliki fungsi utama
pariwisata atau  memiliki  potensi untuk pengembangan
pariwisata yang mempunyai pengaruh penting dalam satu atan
lebih aspek, seperti pertumbuban ekonomi, sosial dan budaya,
pemberdaysan sumber daya alam, daya dukung lingkungan
hidup serta pertahanan dan keamanan;

- Pusat Kegiatan Nasional yang selanjutnya disebut PKN adalah

kawasan perkotaan yang berfungsi untuk melayani kegiatan
¥ang bersifat skala internasional, nasional atau beberapa
provinsi;

Sempadan Pantai adalah daratan sepanjang tepian pantal, vane
lebarnya proporsional dengan bentuk dan kondisi fisik pantai
dari tititk pasang tertinggi ke arah darat;

Sempadan Sungai adalah ruang yang tidak diperkenankan
didirikan bangunan diatasnya vang dibatasi oleh garis batas luar
daeral sempadan;

Kawasan Perikanan adalah semua kegiatan yang berhubungan
dengan pengelolaan dan pemanfaatan sumber dava jkan dan
lingkungannya mulai dari praproduksi, produlsi, pengolahan
sampal dengan pemasaran yvang dilaksanakan dalam suatu
sistem bisnis perikanan;

Rawssan Rawan Bencana adalah kawasan dengan kondisi atau
karaktenstic geologis, biologis, hidrologis, klimatologi dan
geografis pada suaty wilayah untuk jangka waltu tertentu yang
mengurangl  kemampuan mencegah, meredam, mencapii
kesiapan dan mengurang kemampuan untuk menanggapi
dampak buruk bahava tertentu;

Sistem transportasi darat kota adalah  sistemn jaringan
transportasi darat vang terdiri atag jaringan jalan nasional, jalan
propinsi, jalan kota, jaringan jalur kereta api, dan jaringan
transportas: sungai, danau, dan penyeberangan:

Jaringan jalan kota adalah prasarana transportasi daral yang
melipuli segala bagian jalan, termasuk bangunan pelenpleap dan
perlenghapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas, vang
berada padn permukaan tanah, di atas permukasn tansh, di
bawah permukaan tanah dan/atau air, serta di atas permubkaan
aur, kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel:
Transportasi  darat  adalah  segala  bentuk transportasi
menggunakan  jalan untuk mengangkut penumpang  olaug
barang;

Sistern jaringan sumber daya air merupakan sistem sumber cleya
air pada setiap wilayah sungai dan cekungan air tanah;

Wilayah sungal adalah kesatuan wilayah pengelalaan surmber
daya air dalam satu atau leh daerah aliran sungai dan/atau
pulau pulau kecil yang lunsnya kurang dari atan sama denpan
2000 km?;

Insentif adalah perangkar atau upsya untuk memberilkan
imbalan terhudup pelalsanaan kegiatan vang sejalan dengan
rencana tata raang;

Disentif adalah peranglkat untuk mencegah, membatssi
pertumbuhan, atau mengurangi kegiatan vang tidal sejalan
dengan rencana tata ruang.

2, Ketentuan pasal 3 diubah schingga berbunyi sebagai berikut:

Pasal 3

Lingkup wilayah perencanaan tata ruang kota adalah seluss 6.136 Ha
atau luasan berdasarkan digitasi pada Citca Satelit seluas 5.903 Ha yvang
terdiri dari 9 (sembilan) kecamatan, 90 (sembilan puluh| gampong,

3. Ketentuan ﬂ



3. Ketentuan Pasal 13 ayat (1) dihapus dan ayat (2] diubah sehinggn
berbunyi sebagai beriloat:

Pasal 13

(1} THhapus.
(2] Dalam Rencana Tata Ruang Wilayah Aceh, hirarki Kota
ditetapkan sebagai Pusat Kegiatan Nasional (PKN).

4. Ketentuan Pasal 14 ayat (1) huruf g dihapus dan ditambah huraf i,
ayat (2} diubah sehingga Pasal 14 berbunyi sebagai berileut:

Paszal 14

(1} Rencana struktur ruang Kota meliputi:
A, rencana pengembangan sistem pusat pelayanan:
b. rencana kependudulkan;
& rencana pengembangan sistem jaringan transportasi;
d. rencana pengembangan sistem jaringan ¢nerg;
¢, rencana péngembangan sistem jaringan telekomunikas:;
L rencana pengembangan sistem jaringan utilitas;
g Dihapus
b, rencana jalarevakuast bencana:
i. rencana niang perparkiran; dan
J.  rencana jarngsan sumber daya air.

(2] Hencana struktur ruang kota sebagasimana dimaksud pada ayat
(1) digambarkan dalam peta Rencana Struktur Ruang Wilavah
Kota Tahun 2029 denpan fingkat ketelitian 1 : 10.000
sebagaimana tercantum dalam Lampiren 1 yang meripakan
bagian tidak terpisahkan dari Qanun ini.

5. Ketentuan Pasal 17 ayat (2] huraf &, ayat (3} hurul 1 ditbah sehingga
berbunyi sebsgra benloat:

Pasal 17

(1} Rencana pengembangan PK sebagaimana dimaksud dalam Pasal
16 ayat (1] huruaf a adalah ssbagai berilout ;

a. PK Lama Pasar Aceh/Prunayong melayani wilayah
Kecamatan Meuraxa, Kuta Raja, Kuta Alam, Ules Kareng,
Syiah Kuala dan sebagian Baiturrahman: dan

b. PK Baru Batoh/Lamdom melayan] wilayah Kecamatan Jaya
Baru, Banda Raya, Lueng Bata dan sebagian Baiturahman;

2] Rencana pengembangan SPK sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 16 ayat (1) hurul b adalah sebagad beriloat:

a, SPK Lamieumen melayoni wilayah Kecamatan Meuraxe doan
Jaya Baru; dan

b, SPK Ulee Kareng mclayani wilayah Heca.ma!an Wee Kareng
dan Syiah Kuala,

(3} Rencana pengembangan Pusat Lm,g}mngan sehagaimana
dimaksud dalam Pasal 18 ayvat (1) huruf ¢ sdalah sebogai
brerikout;

Lampulo;

Meusi;.

Jambo Tape;

Jeulinglee;

Kopelma;

Lueng Bata;

Mibo;

Blang OCi; dan

Lampoh Daya. H

6. Diantara .......-
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. Diantara Pasal 17 dan Pasal 18 disisip 1 (satu) pasal vakni Pasal 17
A sehingga berbunyi sebagai berikut;

Pasal 17T A

(1] Kawasan Mesjid Rays Baiturrahman dan Kawasan Peunayong-
Keudah akan dilakukan pengembangan.

(2] Pengembangankawasan Mesjid Rava Baiturrahman sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a.  bagian utara sebagai ruang terbuka, dan wisata sejarah vang
terintegrasi dengan Krueng Aceh;

b. bagian selatan sebagai pelayanan umun yvang terintegrasi
untitk mendukung penataan pengembangan kawasan Mesjid
Hava,

c. bagian timur sebagai pelayanan umum vang terintegrasi
untuk mendukung penatasn pengembangan kawasan Mesjid
Reya; dan '

d  bapian barat schagal pelayanan umum vang terintegrasi
untuk mendukung penatann pengembangan kowasan Mesjid
Raya,

{3) Pengembangan lkawasan Peunnyong-Keudah sebapaimana
dimaksud pada ayat (1} yaitu pengembangan sebagai Central
Bussiness Distric {CBD| Peunayong yang meliputi:

a.  pengembangan terminal Keudah sebagai pusat bisnis vang
terintegrasi dengan terminal angkutan umum dan angloutan
magsa lzinnva; dan

b, pembangunan jembatan penyeberangan pedestrian antara
kawasin Keudah dengan kawasan Peunayong yang melintasi
KEruenp Aceh.

7. ketentuan Pasal 20 ayat |2) ditambah 2 {dua) huraf, yakmi huraf e
dan hurnif f, sehingga Pasal 20 berbunyi sebagei berikut:

Pasal 20

{1} Pengembangan sistem transportasi darar Kota ditujukan untulk
memadukan pergeralian internal di dalam Kota dan pergeralan
eksternal  vang menghubungkan Kota denpgan  wilavah
disekitarnya delam rangha menduluung terciptanva struktur
ruang Kota dan pola ruang kot

(2] Rencana pengembangan transportasi darat meliputi:

.  rencalka pengembangnn jaringan jalan Kotar
b. rencuna pengembangan dan  penataan  terminal  serta
anglkutan umaum;

rencana penstann parkir;

rencane pengembangan dan penatdan jalur pejalan kabi;

rencana pengembangan dan penataan jalur sepeda; dan

rencana pembanpunan falur kereta api.

¥

8, Ketentusn Pasal 21 huruf d diubah dan ditambah 1 [satu) huruf,
yakni huruf e sehingga Pasal 21 berbunyi sebagai berikut:

Pasal 21

Hencana pengembangnn jaringan jalan Kota sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 20 ayat (2) huruf a meliputi:

a. rencana pengembangan jalan Arteri Primer;

b. rencana pengembangan jalan Arteri Sekunder;

o,  rencana pengembangan jalan Kolektor;

d. fencann pengembenpan jalan Lingkungan; dan

e, rencéns pengembangan fly over dan underpass.

8. Keteniian ... H




11.

Ketentuan Pasal 22 diubah sehinppga berbunid sebagai berilait:

Pasal 22

Jalan Arteri Primer sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf a,

meliputs:

a. J1. Sukarno Hatta {3,278 km) - J1. Tgk. Abdurrahman Meunasah
Meucab (2,062 km| —J1. Prof. lbrahim Hasan (2,505 kmi;

b. JL Tgk. Chik Ditiro (1,187 km) - JL T. Imum Lueng Bata (2,59
km) menuju ke arah Lambaro [Kabupaten Aceh Besar);

e. Jl Sultan Alaidin Mahmudsyah (1,008 km) - Jl. Teuku Umar
(2,063 km) - Jl. Cut Nyak Dhien (1,16 km) ménuju ke arah
Lhoknga (Kabupaten Aceh Besar|;

d. JL Tgk. Daud Beureueh {2,754 kmj - JL. T. Nyvak Agief (8,329 km)
=JI. Laksamana Malahayati (0,7 km);

e, Jl Sultan Iskandar Muda (3,724 km| - JL Residen Ibnu Sva'dan
(1,4 km);

f, Jl. Syiah Kusla i_-E.E"_"-El km| - JI. T. Hasan Dek Geuleumpang
Payong (0,871 km) - JL. Dr. Mr. H.T. Mohammad Hasan (2,752

km;

g L P Nvak Makam (1,891 km) - JL Prof Ali Hasvimi (2,310 km);
damn

f. Jl. Mayen, T. Hameah Bendahara (1,142 km) = JL T, Iskandar
(3,802 km).

. Diantara Pasal 22 dan Pasal 23 disisip | {satu) pasal yalkni Pasal 22a

sehingga berbunyi sebagai berikut;
Pasal 22A

Rencana jaringan jalan arteri primer vang memapalkan jarmgan jalan
Banda Aceh Outer Ring Road (BORR} meliputi J1. Sukarno Hates —.J1,
Tgk. Abdurrahman Meunasah Meucalb - JI. [brahim Hassan - JL
Residen [bnu Sya'dan - Gampeng tibang - menuju Aceh Besar, dan
terkoneksi dengan jaringan jalan bebas hambatan {jalan Tol Banda
Aceh - Singli),

Ketentuan Pasal 23 diubah sehinggs berbunyi sebagai berikut:
Pasal 23

Jalan utains yang berfungsi sebagal Arteri Sekunder sebagrimano
dimaksud dalam Pasal 21 huruf b, meliputi:
a. JL Sultan Malikul Saleh (1,358 km) - JI. Sultan Alaidin
Johansyah (0,663 km):
k. JL T.P. Palem (0,602 lom): dan
c. Ji. Taman Makam Pahlawan [0,
(0,814 km) - J1. Hasan Saleh (0

Ketentuan Pasal 24 diukah sehing
Pasa/

Jalan Kolektor sebagaimsna d
meliputi:

a, Jl. Angsa (1,687 km)-.J1. U
b, Jalan Residen Danulbroto

€. Jl. Punge Blang Cut (0, T4¢
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14.

d. Jl. Surien (1,089 km) - Jl. ST. Salahuddin (0,689 km| - J1. Tgk
lamail (0,33 km);

& JL Diponegoro {0,639 km| - JI. Habib Abdurrakman {0,840 km)-
Jl. Rama Setia (2,379 km|;

£ JL Tgk Dianjong (2,965 km) - JI. Tgk Muda (0,460 km) - J1.
Taman Siswa (1,611 km} - JI.Twlk. Raja Keumala ({0 758 km);

g JI. Tentara Pelajar (0,735 km) - JI. W.R. Supratman ({0,569 km;

h. L Sisingamangaraja (1,556 km) — JI, Tgk. Diblang {1,081 km) -

J1 AL Yani 10,224 km) - JL. Rary Safiatuddin [0,33F kmiy;

J1. Pocut Baren (0,98 km) - J1, Syeh M, Yamin (0,46 km);

JIo Mujahiddin {0,849 km) - Jl Taman Ratu Safiatuddin (1.5

kmy|;

JL Tgk. Chik Dipineung Raya (0,111 km) - JL Tgk Lamgupob

(1,091 km) - JI. Kebon Raja (1,8 km):

Prof. A. Madjid [brahim (1,1 km);

J1, Rukeh Utama (2,39 Km}:

JL. Prada Utama (1,325 km) - JI. Prada (1,32 km);

JL Pang Raed (1,119 km):

Jl. Politebmik Aceh (1,568 lonj - JL Jureng Dagang (0,856 kmi;

Jl. M. Thaher (1,476 km) - J1, AMD (1,107 kmj;

J1 Wedana (1,671 km) - JL Tgk, Dilhong 11 {1,124 kmj:

JI Lamgapang (.3 km);

JL Lasmnreung (1,627 lan):

JI. Taman Makam Pahlawan - JL.Tgk Dilhong 11 (1,39 kmj;

Jl.Mujahidin — J1. Bate Timoh (0,52 km);

Jl. Dr.Syariel Thayeb - JI. TU Paleuh - JLTanggul di Gp

Panteriek (1,96 km);

Jl. Simpang Pewsub - JlInapeksi Gampong Kuta Alam (0,2

kam);dan

y. JL RS Meursgxa —J1. Wedana (0,7 km).

Rt e
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Diantara Pasal 24 dan Pasal 25 disisip T |satu) pasal yakni Pasal 244
sehinggi berbunyi sebagani beriloat:

Pasgal 244

Rencana pengembangan fly over dan underpass sthagaimana

dimaksud dalam Pasal 21 huruf & melipiti:

. Fly Over Simpang Surabaya, yakni di pertemusn jalan Prof, Dr.
Mr. Mohammad Hazsan dengan JI. Tgk Chik Di Tire dan gl Telk
Imum Lueng Bata dengan panjang jalur leurang lebik 1 km:

b. Fly Over Depan Eantor gubsrnur T Nyak Ariefl - Simpang JL P,
Nvak Makam;

€. Fly Over Simpang Jamba Tape;

d. Cnder Poss Beurawe;

e, Jembatan dan Under Pass Darmssalam: dan

f. Jembatan dan Under Pass Krueng Cut,

Diantara Pasal 29 dan Pasal 30 disisip 1 {satu] pasal valini Pasal 204
sehingga berbunyi sebagai berikut:

Pasal 294

(1] Rencana pengembangan dan penataan jalur sepeda sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 20 ayat (2] huruf e meliputi jalur sepeda
yang terintergrasi dengan jalan arteri dalam Kota, jalan inspeksi,
maupun jalur sepeda yvang dibual secara khusus.

(2] Rincian rencana pengembanpan dan penatsan jalur sepeda
sebagaimana tercantum dalam Lampiran II
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156,

7.

Diantara Pasal 35 dan asal 36 disisip 1 (satu) pasal yakni Pasal 354
sehingga berbunyi sebagai berikut:

Pasal 35A

Pemanfaatan sumber energi terbarukan di Kota Banda Aceh akan
disediakan dengan sumber energi tenaga matahar dan energi
biomassa.

Ketentuan Pasal 40 ayat (2) huruf b ditambah dan diubah, huruf ¢
diubah sehingga berbunyi sebagai berikuat:

Pasal 40

{1} Rencana Penyediaan air bersih sebagaimana dimaksud di dalam
pasal 30 huruf a bertujuan:

a. mendukung berkurangnya pemakaian  air tanah  dan
terpelinaranya sumber daya wir tangh dan air permukaan
sebagm air baku;

b. mendistribusikan =ir bersih untuk seluruh  lapisan
masvarakat; dan;

c. melakukan konservas: gir tanah untuk pengendalian muka
tanah, muka oir tanah dan kerusakan strukute tanah,

|2} Rencana penyedisan air bersih meliputi:

a. peningkatan kinega Penyelengaraan penvediann air bersih
perpipaan, melalui  optimasi pemanfastan  kapasitas
produksl tersisa, serta penambahan kapasitas produksi dan
perluasan jarngan distribuai;

b.  peningkatan cakupan wilavah pelayanan distribus air bersih
perpipaan untuk seluruh wilayah Kots, dengan target
pelayanan 100 % [seratus persen) pada tahun 2019;

€. penurunan tingkat kKebocoran air sampat 20 {dua puluh
persen) pada tahun 2020 melalyl pemeliharaan  dan
perbaikan sistem distribusgi;

d. peningkatan kapasitas produkisi melalui  pembangunan
Intalasi Pengolahan Alr; dan

e, pencegahan pencemarnn air baku di Krueng Acéh.

Diantara Pasal 43 dan pasal 44 disisip | {satu) pasal valni Pasal 434
sehingpy berbunyi sebagal berilout:

Pasal 43 A

(1} Sistem jarngen sumber daya air ditetspkan dalam rangka
pengelolaan sumber dava air.

[2] Pengelolaan sumber daya air sebagaimana dimaksud peda ayar
{1) meliputi konservasi sumber daya air, pendayagunaan sumber
daya air, dan penpedalion daya rusak air dan didukung dengan
sistem informasi sumber daya pir dan peningkatan peran
magvaralat,

{3) Sistemn jaringan sumber daya air terdirl atas sisiem wiliyvah
sungal, penyediann air bakou untuk air bersih, janngan ingas,
pengendalian banjir, dan pengamunan pantai.

(4) Wilayah sungal vang dimaksud pada ayat (3] adalah Wilayah
Sungai  Aceh-Meursudu  yang  dikelola secara  terpadu
berdasarkan pola dan rencana péngelolaan sumber daya air vang
ditetapkan oleh Mentern.

(3} Sistem penyediaan air baku untuk eir bersih yvang dimalasucd
pada ayat (3) meliputi:

&, Bumber air bakii, meliputi air permukaan dan gir tanah,
Sumber air permukaan bernupa sungal dan  anak-analk
sungal yang berada di WS Aceh-Meureudu.



b. Sumber air tanah mieliputi seluruh cekungan air tanah vang
ada di Kota, vang pemanfantannya  dilakukan secara
terbatas dengan memperhatilan keperluan konservasi dan
pencegahan  kerusakan  lingkungan  sesual  peraturan
perundang- undangan,

¢. Prasamna air baku, meliput intake, saluran pembawa air
baku hingga ke instalasi Pengelolaan Air (IPA) prasarana
tampungan air baku, baik berupa bendungan maugn
embung.

(6) Sistem jaringan irigasi vang dimaksud pada ayat (3] meliput:
Daerah Irigasi Tambak (DIT) Sviah Kuala dan Dacrah iripasi
Tambak (DIT] Meuraxa yang pengelolaannva  merupakan
kewenangan Pemerintah Kota Banda Aceh,

(7] Sistem  pengendalian banjir yang dimaksud pada ayat (3}
meliputi upaya normalisasi dan revitalisasi sungai-sungai sera
pengembangan sarana prasarana pengendali banijic berupa kanal
dan setarding basin, pada kawasan rawan banjir wang
terintegrasi dengan sisiem drainase perkotaan didukung oleh
uUpaya-upaya non-strukiural seperti early warning system,
pelibatan  masyaraknt  dalam  pengendalian banjir, dan
pembuatan pein daerah rawan banjir,

(8] Sistem pengamanan pantal yang dimaksud pada ayat (3)
meliput pengembengan sarani prasarana pengamanan patiai
seperti tanggul pantas, pemecah gelombang serta pengelolan
kawasan hutan balkeau.

|8, Ketentuan Pasal 48 diubah sehingga berbunyi sebagai bertkeut:

1.

Pasal 48

(1) Rencana poly ruang Kota terdid atas;

a. kawasan lindung, dengan luas 1,184 .65 Ha (20, 15%}); dan
b. kawasan budi dava, dengan luas 4.713,77 Ha (79,85%),

() Perubahan rencana pola ruang Kota  didasarkan atas
pertimbangan sehagai berikut:

a.  ketidaksesuaian pola peminfaatan ruang yang berkembang ;

b.  kecenderungan perkem bangan pembangunan SRR,
mempengarubi perubahan pemanfaatan ryang;

€, optimasi dan efisiensi pemanfaatan ruang; dan

i,  kelestarian lingkungan;

{3] Rencana pola ruang sebapaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalaom peta Perubshan Rencana  Pola Ruarg
Witayah Kota Tahun 2029 dengan tingkat ketelitian 110,004
sehagaimana tercantum Lampiran 1 yang merupakan bagian
ticlak terpisahkan dan Qanun ini.

(%) Rincian rencana poln ruang Kota Tahun 2029 dalam bentuk
tabel  sebagaimana  tercantum  dalam Lampiran IV yang
merupakan bagian tidak terpisghkan dar Qanun ini.

Ketentuan Pasal 49 diubah schingpa berbunyi sebagni berilut:

Pasal 49

(1] Kawasan lindung Kota terdiri atas:
a. Kawasan perlindungan setempat;
b. Kawasan cagar budaya;
. RTH: dan
d. Kawasan rawan bencana.

(4] Kawasan perlindungan setempat sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a terdiri acas:
2. sempadan pantai) dan
b. sempadan sungas;

(3] Kawasan .u



(3
4]

(3]

(5}

{7

18}

9]

Kawasan perlindungan setempat sebagaimana dimaksud pada
ayat (2] merupakan bahagian dari RTH.

Kawmsan cagar budaya scbagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b meliputi kawasan Masjid Rava Baiturrahman, Komplek
Museum Tsunami Aceh, Gunongan, Taman Putroe Phang,
Pendopo, Kerkheff, Pinto Khop, Makam Syviahh Kuala, Makam
Sultan Iskandar Muda, dan Makam Kandang XII serta Kawasan
Tsunami Heritage Ulee Lheue, mussum tsunami, Kawasan PLTD
Apung, Kapal di atas rumah di Lampulo dan kuburan massal,
RTH sebagaimana dimaksud pada avat (1) huref ¢ adalah RTH
publik yang meliputi RTH hutan Kota, RTH taman Kota, RTH
Jjalur hijau jalan, RTH jalur hijau sungai, RTH lapangan oclah
raga, RTH taman pulau jalan, RTH pemakaman, dan RTH
sebagal pembatas fungs: perkotaan yang berbeda,

S-:Iam_ R‘TH sebagaimana dimaksud pada ayat (4), hutan bakau
di pesizir utara Kota yang meliputi pesisir Ulee Pata Kecamatan
Jaya Baru memanjang hingga daerah pesisic Alue Naga
Eecmnawn Sviah Kuala, juga merupakan bagiun R1H wilayeh
Lota,

Kawasan rawan bencana sebagaimana dimaksud pada ayat (1
huruf d terdirl dar rawan bencana tsunami, rawan bencana
gempa, dan rawan bencana banjir.

Kawasan rawan tsunami sebagaimana dimaksud pada ayat (7)
terletak di

it I-j!'.cca.mataﬂ Metirisi;

b.  Kecamatan Kutaraja;

.  Kecamatan Kute Aladn:

d. Kecamutan Sydalk Kualas:

¢. Kecamiitan Java Barm;

I, Recamatan Baiturralunan;

g Kecamatan Baiturrahmearn

b. Hecamatan Banda Rava; dan
i. Kecamatan Lueng Bata,
kKawasan rawan gempa sebagaimana dimalksud pads ayat (7]
terletak di:

g, RKecamatan Meurash;

b, HKecamatan Kutaraja;

c. Kecamatan Kuta Alam;

d. Kecamatan Syiah Kuala;

2. Recamatan Java Barg;

f. Kecamatan Baiturrahman;

g Hecamatan Haiturrahman,

L. Kecamatan Banda Raya; dan

L. HKecamatan Lueny Bata

(10) kawasan rawan banjir sebagaimana dimaksud pada ayat (7)

terletak di:

Kecamatan Meuraso;
Kecamatan Kutaraja;
Kecamatan Kutu Alam;
Kecamatan Syviah Kuala;
Fecamalun Jayva Barua;
Kecamatan Baiturrahman;
Kecamatan Baiturrahman;
kecamatan Banda Raya; dan
Kecamatan Lueng Bata.

FERTARATE

[11) Peta kiowasan rawnn bencans seba

{7) digambarkan dalam peta se
Lampiran V vang merupakan be
Qanun ind,



20. Ketentuan Pasal 53 diubah sehingga berbunyi sebagai berikut:

i1

(2]

(3

]

15}

Pasal 53

RTH sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 avat (1] huaruf ¢

bertujuan untuk fungsi ekologis, fungsi ekonomi, fungsi estetika

dan fungs: tertentu.

RTH sebagaimana dimaksud pada ayat {1) direncarakan terdiri

dari:

RTH jalur hijau sungai;

ETH hutan Kota;

RTH taman Kota;

RTH jahur hijau jalan;

RTH lapangan olah raga;

RTH pemakaman;

RTH taman pulay jalan;

hutan bakaw: dan

1. RTH peruntukan lainnva.

RTH jalur hijau sungai sebagaimana dimaksud pada ayat (2}

huruf & dengan has kurang lebih 20,59 Ha dikembangkan pada:

a. hatas Jalur Lingkar Utara pada sisi Utara;

b. JL Pintu Air sampai dengan JL Krueng Gendong pada sisi
Selatan;

c.  sempadan sunga Krueng Aceh; dan

d. sepanjang sempadan Sunpad Krueng Neng, Krueng Titi
Panyang, Krueng Lueng Paga, Krueng Cut, Krmieng Doy dan
Krueng Darov,

RTH Hutan Kota sebageimana dimaksud pade ayat (2) hural b

dengan luas kurang lebih 39,44 Ha dikembanglkan di:

Hutan Kota Tibang;

Hutan Kota Sudutl Kantor PM:

Hutan Kota Pande:;

Hutan Kota di Rusunawa; dan

. Hutan Kota yvang tersebar di setiap kawasan kota.

RTH Taman Kota stbagaimana dimaksud pada avat {2) huruf ¢

dengan luns kurang lebih 46,31 Ha ditetaplean di:

Taman Sari/ Bustanul Salatin seluas 2,18 Ha:

Taman Puteoe Phang seluss 1,86 Ha:

Taman PSS! seluas 0,24 Ha:

Taman Depan Pendopo sehas 0,29 Ha;

Taman Blang Padang seluas 9,07 Ha:

Taman Kacn seluas 0,09 Ha:

Taman BTN seluas 0,25 Ha:

Taman Depan Mesjid Baya Baiturrahman sehuas 0.24 Ha

Taman Tugu Adipura seluas 0,34 Ha:

Taman Sudut JL T. Chik Ditiro seluas 0,11 Ha:

Taman Depan POM seluas 0,30 Ha

Taman Sudut Simpang Lima seluas 0,16 Ha:

Taman Lapangan SMEP 0,43 Ha;

Taman Seribu Janji seluas 0,33 Ha:

Taman Bunga Tepi Kali Krueng Acch seluas 0,11 Ha:

Taman Edukasi PLTD Apung seluas 0,38 Ha;

Taman Hijau Sp. Lamjame seluas 0,13 Ha:

Taman Wisata Ulee Lheue seluas 2,20 Ha:

Taman Kuliner Ulse Lheue seluas 0,61 Ha:

Taman Hijau Dp, Gedung TOMRC seluas 0,21 Ha;

Taman RTH Lambung seluas 2,71 Ha;

Taman Sp. Tiga seluas 0,12 Ha; '

Taman Lingk. Geuceu Komplek seluas 0,25 Ha;

Taman Meusu seluas 0,79 Ha;

Taman Wisata Kuti Alam seluas 0,28 Ha:®

Taman Penteriek seluas 4,34 Ha; ﬂ
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(7]

(8

aa. Taman Chevron Politeknik seluas 0,25 Ha:

bb. Taman Kantor Gubernur seluas 2,01 Ha;

c¢e. Taman Sri Ratu Safiatuddin seluas 0,39 Ha;

dd. Taman Mapolda seluas 1,62 Ha;

Taman Bermain Krueng Cut seluas 1,12 Ha:

Taman Kuliner Sp, Mesra seluas 0,85 Ha;

Taman Sp, Rukoh seluas 0,39 Ha:

Taman RTH Krueng Neng seluas 1,85 Ha;

Taman KLH Krueng Neng seluas 0,17 Ha;

Taman Desa Lhong Raya seluas 0,02 Ha;

Taman Tanggul Desa Rukoh seluas 0,10 Ha:

Taman Depan RSUZA seluas 0,02 Ha: dan

mm. Taman Kota vang tersebar di setiap Eampong.

RTH lapangan olah raga sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

huruf d dengan luas kurang lebibh 32,24 Ha ditetapkan di:

a. Lapangan Olah Raga Harapan Bangsa seluas 0,92 Ha:
Lapangan Olah Raga Gampong Lhong Raya seluss 0,13 Ha:

b

. Lapangan Olah Rags Gampong Alue Naga seluss 1 89 H;
d. Lapangan Olah Raga Gampong Blang Cut seluas 0,96 Ha;
e,
f

REEEER g

Lapangan Olah Ragu Gampong Emperom seluas 0,59 Ha:

Lapangan Olali Raga Gampong le Masen Kayee Adang seluas

0,18 Hayg;

Lapangan Qlah Raga Gampong Jeulinpke seluas 2 66 Ha:

Lapangan Olah Raga Gampong Kopelma Darussalam seluns

10,21 Ha;

Lapangan Olah Raga Gampong Kot Baru seluas 0,20 Hag

Lapangan Olah Raga Gampong Kuta Alam seluas Q.77 Ha:

Lapangan Olah Raga Gampong Lam Ara seluss 0,77 Ha:

Lapangan Olah Ruga Gampong Lambaro Skep 0,67 Ha:

Lapangan Olah Hagn Gampong Lamjame seluas 0,70 Ha;

Lapangan Olah Raga Gampong Lamlagang seluas 0,31 Ha;

Lapangan Olah Raga Gampong Lamteumen Timur seluas

1,09 Ha;

Lapangan Ofah Raga Gampong Lueng Bata sehuas 0,12 Ha-

Lapangan Oloh Raga Gampong Neusu Jaya sshias 1,11 Ha;

Lapangun Olah Raga Gampong Pango Rayva seluss 0,50 Ha;

Lapangan Olah Raga Campong Rukoh seluas 0,92 Ha:

Lapangan Glah Ragn Gampong Tibang seluas 1,42 Ha; dan

- Lapangan Olah Raga vang tersebar di agtiap gampong.

HTH jalur hijau jslan sebagaimana dimaksud ayat {20 hurul e

dengan luas kurang lebih 69,10 Ha direncanakan sebapad

berikut:

a. pada mrea jalur median jalan maupun vang terdapat i
bethu/pinggir jnlan; dan

b, pada area sempadin bangunan di julan arceti primer, arcer
sekunder yang di fungsikan sebagai RTH dengan jaral 5
{lirna) meter,

RTH pemakaman sebagaimana dimaksud pade ayat (2] hueaf [

dengan luas kurang lebih 22,76 Ha direncanakan sabamn

berikut:

Taman Makam Pahlawan seluas 2,14 Ha;

THU Labui seluss 1,10 Ha;

TPU Mulia seluas 0,98 Ha;

TPU Peulanggahan scluas 1,29 Ha;

TPU Darussalam seluas 0,25 Ha;

TPU Kota Barua seluas 0,55 Ha:

TPU Sukaoramai sefuas 0,71 Ha;

TPU Lamteumen seluas 0,65 Ha:

TPU Bitai seluas 0,13 Ha:

TPU Pante Riek seluas 0,12 Ha;

o
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k. TPU Perkuburdan massal korban tsunami teretak di kawassn
Ules Lheus seluas 1,15 Ha; dan

. TPU yang ada disetiap gampong baik pemakeman umum
maupun pemakaman ;

(%] Taman pulau jalan sebagaimans dimaksud pada ayat {2) hurul g
dengan luas kurang lebih 0,61 Ha tersabar pada area ruas-ruas
jalan di wilayah Kota Banda Aceh.

{10} Hutan bakesu sebagaimana dimaksud pada ayat {2) huruf h
dengan luas kurang lebih 328,14 Ha, direncanalkan di kawasan:
8, Pesisir Ulee Pata Kecamatan Jaya Baru memdijang hingga

daernh pesisit Alue Naga Kecamatan Syiah Kuala: dan
b, Seluruh aren tambak perikanan yang terintergrasi dengan
tumbuhan bake,

(111RTH peruntukan lainnya sebagaimana dimakstd pada myar |2
huruf i dengan luas kurang lebih 342,21 Ha difungsikan dengan
berbagai kilasifikasi peruntukan RTH perkotaan dan dapart
dikembangkan sesuai tematik RTH antara lain Hutan Kota,
Taman Kota, Lapangan Olah Raga, RTH Kebun sesuai dengan
patensi kawasan terschut,

{12} Selain RTH Kota vang direncanakan sebagnimana dimaksud
pada ayat {2, juga dapat dikembangkan untuk fungsi skala
pelayanan;

#. RTH skala kecamatan dengan luas minimum 2 Ha:
b, RTH skala Gampong dengan luas minimum 0,25 Ha; dan

(13) Ruang yang dapat dialihfunpsikan sehagai RTH pada Cenrral
Bisnis Distric (CRD) atau kawasan-kawasan perdaganpgan.

Diantara Pasal 53 dengan pasal 54 disisip 1 ‘551'.1.1} pasil, vaknd Pasal
53A sehingga berbunyi sebapai berilout:

Pasal 53A

Keberlanjutan rencana pemanfaatan RTH dalam rarigha mendukuing
konsep kota hijau akan diatur lebih lanjut sesusi peratiiran
perundang-undangan.

Ketentuan Pasal 54 diubah sehingga berbunyi sebagai beriloat:
Pasal 54

wasan budidaya 4i Kota terdiri dari atas:
. kawasan perumahin;
b. kawasan perdagangan dan Jasa:
c. kawasan perkantoran;
kawaszan pariwisata;
kawasan perikanan;
kawasan pelabuhan;
kawasan peruntukan lainnya; dan
kawasan niang terbuka non hijau,

B,
v

FR e

Ketentuan Pasal 55 diubah sehingga berbunyi sebagai beriloat:
Paszal 55

(1) Kawasan perumahan sebagaimana dimalksud dalam Pasal 54
huruf a dengan luas kurang lebih 2,412,333 Ha.

(2] Pengembangan kawsasan perumshan sebagaimans dimaksud
dalam Pasal 54 huruf a meliputi:
a, perumahan kepadatan tinggi;
b, perumahan kepadatan sedang) dan
¢, perumahan kepadatan rendah,

(3] Kawasan “
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(3
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3]

{5)

(1

i2)

i3

4}

(5)

Kawasan perumashan kepadatan tinggi sebagaimana dimaksud
pada ayst (2} huruf a diarahkan di sekitas pusat pelayvanan
Kampung Baru/Peunayong, Keudsh, Lampaseh Kaota, Merduati,
Peuniti, Sukaramal, Suka Damai, Neusu Jayn, Sewatui,
Lamtemen, Kuta Alam, Beurawe, Bandar baru, Keuramat,
Laksana dan Mulia

Kawasan perumahan kepadatan sedang sebagaimana dimaksud
pada ayatl (2) huruf b diarahksan pada kawasan tengah, timur
dan selatan Kotx, yang tersebar di Kecamatan Jaya Baru, Banda
Raya, Baiturrahman, Lueng Bata, Ulee Kareng dan Sviah Kuala,
Kawasan perumahan kepadatan rendah sebagaimana dimaksud
pada avat (2} huraf ¢ dinrahkan di kawasan panial scbelah utnra
kote yang terkenn tsunami, terscbar di Gampong Ulee Pata,
Gampong Blang, Cot Lamlogwueh, Asos Nanggroe, Lamjabat,
Lamjame, Lampoh Daya, Ulee Lheue, Lambung, Deah
Geulumpang, Deah Haro, Alue Deah Teungoh, Gampong Pre,
Gampong Baro, Blang i, Lampasch Aceh, Pelanggahan,
Gampong Jaws, Gumpong Pande, Lamdingin, Lambaro Skep,
Tibang, Deah Raya, Alue Naga. dan Jeulingke,

Pergembangan perumahan nelayan disrshkan & kawssan
pedizir utara dan di selatan Tencane jadan . lingkar wtara,
khususnya dialokasikan di Gampong Ulee Pata, Asae Nanggroe,
Gampong Blang, Gampong Pie, Ulse Lheue, sebagian Cot
Lamkuweh, sebagian Lambung, sebagian Deah Gelumpeang,
Deah Raro, Alue Deah Tengoh, schagian Gumpong  Pande,
schugian Gampong Jawa, sebagian Lampulo, Deah Raya, Alue
Naga, dan sebagian Tibang,

- Ketentunn Pasal 56 diubah sehingga berbunvi sebagai berikut:

Pasaal 56

Kawasan perdagangan dan jasa sebapaimana dimaksud dalam
Pasal 53 huruf b direncanakan sehass kurang lebih 826,48 Ha.,
Pengembangan kawasan perdaganpan dan jasa direncanakan
membentuk pola koridor pada jalur jalan utama arteri, kelektor,
dan membentik blok di PK lama, PK baru, dan 82K

Kawasan perdagangan dan jasa dikembangkan pada PK Lama,
PR Baru, SPK Ulee Kareng dan SPK Keutapang Lamteumen.
Pengembangan kawasan perdagangan dan jasa dilakukan secara
terpadu antara kegiatan perdagangan dan jasa dengan kegiatan
lain, secara vertikal maupun secara horizontal.

Ketentuan lebih lanjut pengembangan kawasan perdagangan
dan jasa yang terpadu distur dalam Peraturan Zonasi,

Ketentuan Pasal 57 diubah schingga berbunyi sebagai berilout:

(1
(2]

3

14

(5

Pasal 57

Kawagan perkantoran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 54
hurul ¢ direncanakan seluas kurang lebih 112,94 He.
Pengembangan kawasan perkantoran meliputi perkantoran
Pemerintah Kota, perkantoran Pemerintah Aceh, dan
perkantoran swanta,

Kawasan perkantoran Pemerintah Kota dikembangkan di jalan
Tgk. Abu Lam U dan jalan Pref. Ali Hasyimi.

Kawasan Perkantoran Pemerintah Aceh dikembanghkan di jalan
Tgk. Davd Beureweh, Jalan T. Nyvak Arif, Jalan T. P Nyvak Makam
dan Jalan Dr. Mr. T. Mohammad Haszan,

Kawasan perkantoran swasta dikembangkar tersebar dan
terintegrasi dengan kegiatan perdagangan dan jasa.

26. Ketentuan H
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28,

29.

30,

Eetentuan Pasal 58 diuhah sehingea berbunyi sebagai berikut:

i1

(2

i3

(4]

{6}

(¥l

Paszal 58

Kawasan pariwisata sebagaimansa dimaksud dalam Pasal 54
huruf d direncanakan seluas kurang lebih 61,07 Ha.
Pengembangan kawasan pariwisata sebagaimana diimaksud pada
ayat (1) meliputi:

8. wisataalam;

b, wisata sejarah dan budava;

G wisata tsunami;

d.  wisata kuliner; dan

e, wisata konvensi.

Pengembangan lkawaszan wisats alam sebagnimana dimaksud
pada svat (2) huruf a, diarahkan pada kawasan mulai dari
Pantai Cermin Ulee Lheus Kecamatan Meuraxa, Pasi Lamthong,
Kuala Cakra, Arusan, Deah Raya, sampai Alue Naga Kecamatan
Syinh Kuala, Krueng Aceh, dan hekas normalisasi Krueng Aceh
di Gampong Lambhuk dan Gampong Panteriel,

Pengembangan lkawssan  wissta segjarah dan budaya
sebagaimana dimaksud pada avat (2) huruf b diarahkan di
kawasan Mesjid Raya Baitwrrahman, Komplek Muscum Acsh.
Gunongan, Taman Putree Phang, Pinte Khop, Pendopa, Kerkhoff,
Makam Syiah Kuala, Makam Sultan Iskandar Muda, dan Makam
Kandang X[, Taman Ratu Safistuddin.

Pengembangan kawasan wisats tsunami sebagaimana dimaksud
pada ayatr (2) huruf ¢, diarahkan di kawasan Ulss Lheue
Kecamatan Meuraxa, Punge Blang Cut Kecamatan Jaya Barn,
MuUseUm tsunami, area kapal di atas rumahl lampuls, dan
kuburan masal Ulee Lheae,

Wisala konvensi dan wisata kuliner sebagaimana dimalksud Pl
ayat () hurul d dan huruf e, dikembangkan terintegrasi dengan
pengembangan kawasan perdagangan dan jasa.

Pengembangan kawnsan wisata sejarah di kawasan Meglid REayn
Basturrahman pada sisi utara, akan dintegrasikan dengan fungsi
RTH, fasilitas sarana pendukung wisats.

Ketentuan Pasal 59 diubah sehingga berbunyt sebagai berikur:

11}

(Rl

=

Pasnl 59

Rawasan perikonun sebagaimana dimaksud dalam Pasal 54
huruf e direncanaken seluas kurang lebih 79,15 Ha,
Pengembangan kawasan perikanan bertujuan untuk menjaga
keseimbangan ckosistemn pesigir dan pengembangan ekonomi
masvarakat yang berbasizskan perikanan,

Pengembangan kawasan perikanan sebagaimana dimaksud pcla
ayat (2} diarahkan pada kawasan pesisir dan terintegrasi dengan
kawasan pelabuhan vang didukung oleh fasilitas sendubung
dengan tetap memperhatiban daya dukung ruang di kawasan
pesisir,

Ketentuan Pasal 60 dihapus

Ketentuan Pasal 61 dihapus

Ketentuan Pasal 62 diubah sehingga berbunyl sebagai berikut:



(1)

Pasal 62

Kawasan pelabuhan sebagaimana dimalksud dalam Pazal 54
huraf g dengan huas kurang lebih 10,20 Ha, melipui;

a.
b

pelabuhan penumpang di Ulee Lheue: dan

Tempat Pelelangan [kan [TPl} nelayan tradisional YRNZ

g{a.rahka.n Pada kawasan Ulee Lheue, Lampulo dan Alue
aga.

(2} Kawasan pelabuhan dikembangkan untuk kegiatan pelabuhan
dan Kegiatan lain yang berkaitan dengan kegiatan pelabuhan,

dl. Ketentuan Pasal 63 diubah sehingga berbunyi sebagai berikut:

Pasal 63

1} Kawasan peruntukan lainnva sebagaimana dimaksud dalam
Pas=al 54 huruf  dengan huas kurang lebih 340,21 Ha, meliputi:

1]

B
b

HERTrFEms A

peruntukan pertahanan/militer;
peruntukan keamanan dan keselamatan:
peruntukan peribadatan;

peruntiulan kesehatan;

peruntulean pendidikan:

peruntukan transportasi

Peruntukan PLTD;

peruntukon poasar

peruntukan museum;

peruntukan olah raga; dan

peruntukan tempat pembuangan alkhir:
peruntukan mlan; dan

peruntulan air,

wasan  perurntukan  pertabanan /militer sebagaimana

dimalesud pada ayat (1) hureaf a, melipati:

-

b

.

. sk

=

Komande Dasrah Militer (Kodam) Iskandar Muda di
Gampong Peunayong;

Detasemen  Intelejen  Daerah  Militer  (Déninteldam) -
Iskandar Muda di Gampong [= Masen Kayee Adang:
Dietasemen Markas Daeram Militer [Den. Midam) - lekandar
Muda di Gampong Peunayong;

Polisi Daerah Militer (Pomdam) — Iskandar Muda 4i Gampuong
Peuriti;

Perhubungan Daerah Militer (Hubdam) - Iskandar Mudsa di
Gampong Neusu v

Pembekalan Anglutan Darat Daerah Militer (Bekangdam| -
Iskandar Muda di Campong Sukaramai:

Zipur Daerab Militer (Zidam) — Iskandar Muda di Gampong
Creueeu [njer;

Peralatan Daerah Militer (Paldam] - Iskandar Muda di
Gampong Kampung Baru;

Apudan Jenderal Dasrah Militer [Ajendam) - Iskandar Muda
di Campong Neusu Jaya;

Kesehatan Daerah Militer |Kesdam) - Iskandar Muda di
Campong Kuta Alam;

Kudam — IM di Gampong Neusu Java;

Hukum Daerah Militer (Kumdam) - Iskandar Muda di
Gampong Kempung Baru;

To 1 Daerah Militer (Topdam) - IM di Gampong
Kampung Baru;

Penerangan Daersh Militer (Pendam) — Iskandar Muda e
Gampong Peunayong;

Badan Pembina Administrasi Veteran dan Cadangan Daerah
Militer {Babinminvectcaddam) - Iskadar Muda di Gampong
Euta-Alam;

p- Pembinaan H



(3

(4]

|5}

6]

P: Pembinaan Mental Daerah Militer (Bintaldam) - Iskardar
Muda di Gampong Peunayong;
q. HKomando Distrik Militer (Kodim) Q101 Aceh Besar i
Gampong Kampung Baru: dan
t. Komando Rayvon Militer [Koramil] di sctinp Kecamatan di
Eota,
Kawaszsan perunmukan keamanan sebagaimana dimaksud pacla
ayat (1] huruf b, meliputi:
d.  Polda Aceh di Gampong Jeulingle:
b. Foltabes Banda Acch di Gampong Kampung Bary;
e, Mako Brimob di Gamponp Keuramat:
d. Dirlantas Polda Aceh d Gampong Lamteumen Barat; dan
e. Polsek di setiap kecamatan di Kota,
Kawasan peruntukan peribadatan sebagaimana dimaksud pada
avat (1| huruf e, meliputi;
Mesjid Baitwrahim Kecamatan Metrixea;
Mesjid Baitul Musahadah Kecamatan Banda Eaya;
Mesjid Baitusshalihin Kecamatan Ulee Kareng;
Mesgjicl Syuhada Kecamatan Syiah Kuala;
Mesjid Subulussalam Kecamatan Jaya Baru;
Mesjid At Tagwa Kecamatan Baiturrahman:
Mesjid Jami' Kecamutan Lueng Bata:
Mespd Al Makmur Kecamatan Kita Alam;
Mesjid Tyk. Dianjong Kecamatan Kutaraja;
Mesjid di setiap Kecamatan dan Lingkungan;
Gereja Katolik Hat Kudus;
Gereja HKBP di Jalan Pelangi;
. Gereja Methodist di Jalan Pocut Baren:
Klenteng Tapekong di Peunayeng: dan
©.  Kuil Palani di Keuclah.
Kawasan peruntukan kesehatan scbagaimana dineksud pada
ayat (1) huruf d, meliputi:
- Rumah Sakit Umum Daerah {RSUD. Zainoei Abidinj:
Fumah Sakit (RS. Ibu dan Anak):
Rumah Saldt (RSUD, Meuraxa);
Rumah Sakit (RS, Kesdam):
Rumah Sakit (RS, Bayangkara Polri):
Rumah Sakit (RS, Gigi dan Mulut Unsyiah);
Rumah Sakit (RS, Harapan Bundal:
Rumah Sakit (RS. Telk Fakinahj;
Rumah Sakit (RS, Malahayati):
Rumeah Sakit (RS, Price Navef Bin Abdul Aziz Unayiah);
Rumah Sakit (RS. Resmiyat Hospital);
Rumah Sakil (RS. Meutia); dan
m. Puskesmas di seting kecamatan.
Kawasan peruntukan pendidikan sebapaimans dimaksud pada
ayat (1) huruf ¢, meliputi;
. Univesitas Syiah Kuala di Darossalam:
Universitas [slam Negeri Ar- Raniry o Darussalam:
Universitas Iskandar Muda di Surien:
Univesitas Muhammadiyah di Lueng Bata;
Universitas Serambi Makkah di Luenp Bata:
Universitas Ubudiynh di Tibang;
STIK Pante Kulu:
STIE di Lamlagang;
STIE Amba di Lampugob
Komplek Eks. SME atau Banda Aceh Madani Education
Centrs (BMEC) di-Jalan T, P.Nyak Malkam;
Komplek SMK di Lhong Rayva: dan
Seluruh SMU, SMP dan SD di wilayah Kota.
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(7} Kawasan peruntukan transportasi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1} huruf [, meliputi;
a. Terminal Tipe A di Batoh:
b. Terminal Angkutan Kota di Keudsah yang terintergrasi

dengan kawaszan bisnis;

€. Dermaga di bantaran Krueng Aceh: dan
d. Rencana Terminal Wisata di Ulee Lheue.

i8] Kawasan peruncakan PLTD sebagaimana dimaksud pada ayat (1|
huruf g, vaitu PLTD Lueng Bata di Kecamatan Lueng Bata,

¥ Kawasan peruntukan pasar sebagaimana dimalksud pada aval
1) huruf h, meliputi:

Pusar Aceh;

Pagar Kp.Baru;

Pasar [kan dan Duging Peunayaong;

Pasar Sayur dan buah Peunayong;

Pasar Pagi Setui:

Pasar Kp. Ateuk

Pasar Batoh:

Pasar [kan Lampulo;

Pasar Lamgapang: dan

. Pasar Ules Lheus.

(10] Kawasan peruntukah mugeum sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huraf i, meliputidan
‘. Muszseum Aceh; dan
b, Mussum Teunami,

i11] Kawasan peruntukan olahraga sehagaimana dimaksud pada
ayat (1) hural §, melipud ;
a GOR KONI; dan
b, HKolam renang Tirta Raya.

{12 Kawasan peruntukan tempat pembusngan akhir sebagaimana
dimadcsud pada avat (1] hurf k, yaitu TPA Gampong Jawa,

(13) Kawasan peruntukan jalan schapaimana dimaksud pada avat (1}
hural |, vaitu area jalan arten, jalan kelektor, jalan lokal.

|14} Kawssan peruntukan air sebagaimana dimalksud pada ayat (1)
huruf m, vaitu area daratin vang berupa permukaan sir

118 Penpembangan  fasilitas peruntubkan  lainnya sebagaimana
dimaksud pada ayar (1] dapat disesuaikan dengan Peraturan
Zonagi,

Trrmospn o

Ketentuan Pasal b4 diubah sehingga berbunvi sebagai borilkut:
Pazal 64

(1) Kawasan raang terbuka non hifau schagaimans dimalesud dalum
Pasal 54 huruf h dengon luas kurang lebih 44.02 Ha, meliputi:
8. lahan terbuka yang diperkeras;
b. ruang terbuka biu; dan
€. Lapangan olah raga tertutup,
12} Lahan terbuka vang diperkerss sebagaimana dimuksud Avat 1)
huruf a berupa areal parkir publik
¥ Ruang terbuka biru sebagnimans dimaksud ayat (1) hural b
meliputi:
Tandon Air di Gampong Assoe Nanpgroe seluas 6,80 Ha;
Tanden Air di Gampong Surien seluas 6,95 Ha;
Tandon Air di Gampong Peuniti dengan luas 0,23 Ha.
Tandon Air di Gampong Kota Baru dengan Tuas 0,10 Ha,
Tandon Air di Gampong Rukoh dengan luas 0,10 Ha, dan
Tandon Air di belakang Kantor Gubernur dengan luas 5,28
H,

-l
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Lapangan olah raga tertutup sebagaimana dimaksud pada ayat
(1} huruf e ditetaplan antara aiy;

Stadion Harapan Bangza seluas 16,18 Ha;

Stadion H. Dimurtala selaas 1,99 Ha;

Stadion Bola Kaki Lambhuk seluas 1,03 Ha;

Lapangan Bela Kaki Unsyiah seluas 3,60 Ha, dan

Halaman Mapolda Aceh seluas 1,67 Ha.

o

33. Ketentuan Pasal 69 diubah sehingga berbunyi sebagai berikur:

i}

(@)

(3

Pagal 69

Kawasan strategis Kots vang memiliki pengarub penting dalam

pengembangan ekonomi ditetapkan sebagai berikut:

A, Kowasan PE Lama meliput Pasar Aceh, Peunayong dan
sekitarnyva;

b, kawasan PK Baru dan sekitamya:

¢.  kawasan perikanan snmudera; dan

d. kawasan simpang rujub Ulee Kareng dan sekitarnya.

Kawasan stratepis Kota vang memilikd pengaruh penting didalam

pengembangan sosial budaya masyarakat dan pelestarian capar

budaya ditetapkan sebagai berilout;

o kawasan mesjid Raya Baiturahman dan seki Larryi;

b, kuwasan sejarah Gampong Pande, Peunayvonp dan Neusu,

€. Kawasan wisata tsunami mehpueti Museum Tsunemi, PLTD
Apung di Punge Blang Cut, kuburan massal korban teunami
di Ulee Lheue dan Mesjid Baiturrahim di Ulee Lheus: dan

d. Kawasan Kopelma Darissalam.

Kawnsan stratepis Kotn veng memiliki pengarih penting dalnm

upaya pelestarian bnghungan adalah kawasan Water front city

(WIC) sepanjang aliran Krueng Aceh

34, Ketentuan Pasal 70 diubah sehingga berbunyi sebagai berdoat:

(1)

(2]

Pasal 7O

Tahapan prioritas pelaksanaan kawasan stralegis adalah scbagai

berilout:

8, priontas pertma meliputt rehabilitnst dan revitalisasi
kawasan PK Lama, pengembangan Kawasan Water Front
City (WFC|, dan pengembangan PK Baru;

b, priofitas kedun meliput] pengembangan wisata tsunami,
rehabilitasi dun revitalisasi Kawasan Gampong Pande;

£, prioritas Ketiga mieliputi pengembangan Kawasan Perikanan
Lampulo, pengembangan Kawasan Simpang Tujuh Ules
Kareng; dan

d. priontas keempa: meliputi penataan kewasan kopelma
Daruasalam dan Rulah,

Kewagan stratepis Kota sebagaimana dimaksad dalam Pasal 69

dipnmbarkan dalam peta Rencana Kawasan Strategis Kot

Tahun 2009-2020 dengan  tingkat ketalitian 1 @ I0.000

schapgaimana te#rcantum dalam Lampiran VI yang merupakan

bagian tidak terpisnhkan dari Qanun ini.

35. Ketentuan Pasal 71 diubah sehinggs berbunyt sebagai berikeut:

Pasal Tl

(1) Arahan pemanfaaten rusng kota adalah upaya untuk

mewujudkan atruktur dan pola ruang serta kawasan strategis
yvang sudah direncanskan didalam RTRWE.

(2] Arahan H
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{2} Arahan pemanfaatan ruang meliputi prioritas pemanfaatan
ruarng dan indikasi program utama yang meliputi;

/. program perwujudan Reneana Struktur Ruang Wilayah Kota;
b. program perwujudan Rencana Pola Ruang Wilayah Kota: dan
€. program perwujudan Kawasan Strategis Kota.

[3] Arahan pemanfaatan ruang kota disusun berdasarken indikasi
Program utama lima tahunan yang tercantum pada Lampiran
VII yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan
Crnun ind,

Ketentuan Pasal 75 diukah sehingga berbunyi sebagai berikut:
Pasal 75

(1} Ketentuan umum peraturan 2zonasi Kota adalah penjabaran
secara umum ketentuan-ketentuan yang mengatur tentang
persyvaratosn pemaniaatan Foag dan ketentuan
pengendaliannya;

{7l Ketentuan umum peraturan zonasi Kota berfungsi sebagai dasar
pemberian ixin pemanfostan rusng dan  dasar pelaksanaan
pengawasan pemonfaatan roang apabila rencana detai]l fsty
ruang Kota belum tersusun:

{3 ketentuan umum perafuran zonasi merupakan jembatan untulk
menjabarkan fungsi ruang (kawasan) didalam RTRWE kedalam
fungsi blok (zona) didalam Rencana Detail Tata Ruang Kot
maupun Rencana Rinci Kawasan Stratepis Kota:

{9 Ketentuan umum peraturan zonasi kota tercantum pada
Lampiran VIII vang merupakan bagian tdak terpisabkan dari
Qanun in,

Hetentuan Pasal 81 ayat (2} huruf b, {7) dan (8] diubah sehingga
berbunyi sebagai berikut;

Pasal 81

(1) Perizinan dalam mengendalikan pemanfastan ruang melipati

8. izin prinsip;

b. izin lokasi;

. IMB; dan

d. izin pemanfaatan banginagn.

[2] Ten prinsip dan izin lokast sebagaimana dimaksud pada ayut (1)
huruf a dan b dikeluarkan oleh Walikora untul pengembangnn
sebapgai berikut:

& rTuang dengan luas iebih dad ateu sama dengan 50,000 m2,

b. ruang yvang dapat menimnbullkan dampak penting terhadap
inglungan dan memerlukan kajian Analisi dampak
lingkungan (Amdalj:

€ ruang pada kswasan pesisicr yvang ditetapkan sebagn
lingkungan denpgan kepadatan rendah dan  dibatos
pengembangannya; dan

d. ruang pads kawasan vang ditetapkan sebagal kawasan capar
budsya.

(3 lzin prinsip dan izin lokesi sebagaimana dimalesud pada ayat {2
menjadi persyaratan untuk mengurus IMB. )

(4] Setiap pengurusan permohonan dengan sesuatu harus terlebih
dahulu mendapatkan izin pemanfaatan ruang berdusarkan
rencana struktur dan pola ruang dalam Qanun ini.

5] l#in pemanfastan ruang sehagammana dimaksud padFl avat [4
diberikan oleh pejabat vang berwenang sesuai  dengan
kewenanganriva,

(6] Pemberian ......... w



F5,

ia)

(71

(8]

(=

Pemberian win pemanfaatan ruang scbagaimana dimaksud gada
ayat (5} adalah berupa Keterangan Rencana Kota atau nasehat
perencanaan vang dikeluarkan oleh Dinas Teknis,

IMB yvang dikeluarkan pada kawasan perdiagangan dan jasa
terhadap bangunan pertokoan, harus melepaskan hak atas
tanah hingga batas muka banpunan dan bagian samping
bangunan sesuni denpan ketentuan GSB yvang ditetaplin
berdasarkan fungsi dan lebar jaringan jalan tempat bangunan
tersebiit becada,

IMB terhadap bangunan selain bangunan pertokoan harus
melepaskan hak atas tanah hinggs batas Ruang Milik Jalan
(Rumijal dan atau rencana Rumija yvang ditetaplean berdasarkan
fungsi dan lebar juringan jalan tempat bangunan tersebut
berada.

Kawasan vang telah dilepaskan hak asas tanahnyva sebagaimana
dimaksud pada avat (7) dan avat (8] tudak dibenarkan
membangun pagar pada lanah yang telah dilepaskan hakryu
tersabut,

{10} Terhadap banpunan vang telah memiliki IMB hsrus mernperolelh

izin pemanfaatan benpunan sesuni dengan IMB yang diperalch

(11Hzin pemanfastan bangunan sebapaimana dimsksud pada aval

(1} huruf o akan diatur lebib lanjut dalam Peraturan Walikots,

Ketentuan Pasal 96 diubah dan ditambah sehingen berbunyi sebapn!
berikut:

i1

=)

(3

=

=

Pazal 96

RTRW Hota dilengkapd dengan Buky Rencans Perubahan dan
Album Peta Perubshan vang merupakan bagian yang tidek
terpisahkan dar Qanun .

Penjabaran lebih lanjut dari RTRWK ini, diatur dengan RDTRK
yang didalamnya memuat Rencana rinci kawasan stratepis kots
dan rencana-rencana lain vang lebih teknis.

Dalam hal diperlukan rencana lebih rinci dapat diatur dalam
RTBL

Terhadap kemungkinan-kemungkinan terjadinys  perubahan
Mungsi ruang dan pemanfaatan lain dari yang direncenakan
dalam RTRW Kota, maka instansi telnis pelaksana berkewajiban
menghoordinasikannya  dengan  instansi  terkait atag  Tim
Koordinasi Penataan Ruang Daerah (TKPRD) Kota, dan
selanjutnya mengkonsultasikan dengan DPRK.

Perubahan fungsi ruang sebagaimana dimaksud pada ayar (41,
menjadi dasar dalam peninjauan kembali RTRWE.

F‘aaall’l-.“



Paszal 11

Qanun ini mulsi berlaku pads tanggal dinvndangkan.
Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memenntahkan pengundangan

Qanun ini dengan Penempatannys dalam Lembaran Daerah Kota Banda
Aceh,

Ditetapkan di Banda Aceh

pada tanggal & Maret 2018 M

19 Jumadil Akhir 1439 H

Diundangkan di Banda Aeeh E
padatanggal €  Maret 2018 M
|'B Jumadil Akchir 1439 H

H SEKRETARIS DAERAH KOTA
BANDA ACEH,

— ol 7

BAHAGIA

LEMBARAN DAERAH KOTA BANDA ACEH TAHUN 2016 NOMOR 2
NOREG QANUN KOTA BANDA ACEH PROVINSI ACEH : | 2 /25/2018)
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Lampiran [V

Rencana Pola Ruang Wilayah Kota Banda Aceh Tahun 2029

(Rewisi Tahun 2017)

No Jenis Peruntukan Lahan e
Ha Yo
Kawasan Lindung 189,85 | 20,15
l kawasan Perlindungan Setempat 142,61 2,42
2 | Kawasan Cagar Budaya 9,01 15
3 | Ruang Terbuka Hijau 1.038.03 17.58
Kawasan Budidaya 4.73.77 79,85
1 Kawasan Perumahan 241233 4086
2 | Kawasan Perdagangan dan Jasa 826,48 14.00
3 | Perleantoran 112,94 1.9
4 | Perikanan 75,15 l.34
& | Partwisata &61.07 1.03
B Ruang Terbuka Non Hijau 44 02 0,75
7 | Pelabuihan 10,20 o7
8 | Perummkan Lainnys

- Pertahanan ! militer 12,92 0.22
- Keamanan dan kesslamatan 2.41 0,16
- Peribadatan 22.34 0.38
- Kesehatan 41,95 0.1
- Pendidikan 221,21 175
- Transportasi 7.32 012
- PLTD 207 .04
- Pazar 3,48 0.06
- Mesium 2,02 0.03
- Olah Raga 1.0 o.02
- Tempat Pembuangan Akhir Sarmpah 1837 0,23
9 | Air/Sunggai 475,56 B.06
10 | Jakan 351,80 5.86
TOTAL 590342 103,00
m.ﬂ. ACEH
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